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Abstrak 
Inovasi dalam pembuatan bahan bangunan dewasa ini sangat dibutuhkan mengingat semakin 
meningkatnya harga terutama harga bahan dasar bahan bangunan seperti semen, pasir, dan kerikil yang 
berakibat pada meningkatnya harga bahan bangunan. Salah satunya adalah memanfaatkan bahan buangan 
yaitu pasir onyx yang berwarna putih kecoklatan dan  mempunyai butir-butir halus dengan ukuran butiran 
antara 0,5 mm dan 5 mm yang merupakan limbah dari kerajinan batu onyx untuk dipakai sebagai bahan 
pengganti pasir sungai pada pembuatan genteng beton.Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
pengaruh penggantian pasir dengan pasir onyx terhadap sifat fisik genteng beton yang meliputi 
penyerapan air dan ketahanan terhadap rembesan air pada genteng beton, pengaruh penggantian pasir 
dengan pasir onyx terhadap sifat mekanika genteng beton yang meliputi kuat lentur genteng beton dan 
untuk mengetahui komposisi penggantian pasir biasa dengan pasir onyx pada genteng beton yang 
menghasilkan kekuatan yang paling optimal. Beberapa macam komposisi campuran genteng beton 
dilakukan dalam penelitian ini yaitu komposisi 1 (1 PC : 3 Ps); komposisi 2 (1 PC : 2 Ps : 1 PsO); 
komposisi 3 (1 PC : 1 Ps : 2 PsO); dan komposisi 4 (1 PC : 3 PsO). Hasil yang didapatkan adalah pada 
beban lentur genteng beton terjadi peningkatan yang optimal pada komposisi genteng beton 1 PC : 1 Ps : 
2 PsO. yaitu sebesar1448,18N  meningkat sebesar 327,86 N (29,26%) dari genteng beton normal(0% 
pasir onyx). Pada penyerapan genteng beton pada komposisi 1 PC : 3 PsO adalah sebesar 6,62 %,  
mengalami penurunan sebesar 18,98% dari genteng beton normal. Secara umum untuk uji ketahanan 
terhadap rembesan air pada genteng beton untuk semua komposisi masih memenuhi SNI 0096:2007 
karena tidak terjadi rembesan pada waktu sebelum 20 jam 5 menit.  
 
Kata Kunci: pasir onyx, beban lentur genteng beton, penyerapan air genteng beton .  
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PENDAHULUAN 
 Perkembangan akan kebutuhan 
perumahan saat ini menyebabkan kebutuhan 
akan bahan bangunan semakin meningkat 
pula. Bahan-bahan yang digunakan untuk 
bangunan tersebut terdiri dari bahan-bahan 
atap, dinding dan lantai. Saat ini bahan-
bahan bangunan yang terbuat dari semen 
seperti genteng beton, conblock, paving 
block dan batako sudah banyak digunakan 
oleh masyarakat luas. Yang menjadi 
permasalahan adalah di masa krisis seperti 
sekarang ini harga-harga semakin meningkat 
terutama harga bahan dasar bahan bangunan 
seperti semen, pasir, dan kerikil. Tentu saja 
hal ini akan menyebabkan harga bahan 
bangunan juga akan meningkat. 
 Di sisi lain, disekitar kita masih banyak 
bahan-bahan buangan industri dan pertanian 
seperti pasir onyx, ampas tebu, sekam padi, 
sisa-sisa kayu, serbuk penggergajian, 
tempurung dan serat kelapa serta masih 
banyak lagi yang belum dimanfaatkan 
dengan optimal. Bahan-bahan buangan ini 
akan menjadi limbah jika dalam jumlah 
tertentu bila tidak ditangani secara baik akan 
menimbulkan gangguan lingkungan.  
 Dari hal tersebut diatas, timbul 
pemikiran untuk memanfaatkan limbah 
tersebut sebagai bahan tambahan pada 
pembuatan bahan bangunan. Dari beberapa 
bahan buangan industri dan pertanian 
tersebut, pasir onyx yang merupakan limbah 
padat hasil samping dari kerajinan onyx 
menarik untuk ditambahkan pada pembuatan 
beton ringan yaitu genteng beton. Pasir onyx 
mempunyai karakteristik yang hampir sama 
dengan pasir sungai. Pasir onyx ini berwarna 
putih kecoklatan dan  mempunyai butir-butir 
halus dengan ukuran butiran antara 0,5 mm 
dan 5 mm dimana butiran ini hampir 
mendekati karakteristik pasir yang berasal 
dari kikisan bebatuan yang berasal dari 
sungai.  
 Penelitian dengan judul Pemanfaatan 
Limbah Pasir Onyx sebagai Bahan 
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pengganti Pasir Pada Pembuatan Genteng 
Beton, bertujuan meningkatkan kekuatan 
lentur genteng beton dan memperbaiki 
penyerapan airnya. Selain itu juga untuk 
merupakan salah satu upaya untuk membuat 
inovasi produksi bahan bangunan dengan 
memanfaatkan limbah yang ada dan 
membuat bahan bangunan dengan harga 
yang relatif murah tanpa mengurangi 
mutunya.  
 
Maksud dan tujuan 
Maksud dan tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh 
penggantian pasir dengan pasir onyx 
terhadap sifat fisik genteng beton yang 
meliputi penyerapan air dan ketahanan 
terhadap rembesan air, juga pengaruh 
penggantian pasir dengan pasir onyx 
terhadap sifat mekanika genteng beton yang 
meliputi kuat lentur genteng beton dan untuk 
mengetahui komposisi penggantian pasir 
biasa dengan pasir onyx pada genteng beton 
yang menghasilkan kekuatan yang paling 
optimal.  
 
Beton dan aplikasinya 
1. Beton Ringan  
 Beton ringan adalah beton dimana 
agregatnya terdiri dari bahan-bahan yang 
ringan. Ada beberapa metode yang dapat 
digunakan untuk mengurangi berat jenis 
beton atau membuat beton lebih ringan 
(Tjokrodimuljo,1996) antara lain adalah 
sebagai berikut : 
a. Dengan membuat gelembung-
gelembung gas/udara dalam adukan 
semen sehingga terjadi banyak pori-pori 
udara di dalam betonnya. Salah satu cara 
yang dapat dilakukan adalah dengan 
menambah bubuk aluminium kedalam 
campuran adukan beton. 
b.  Dengan menggunakan agregat ringan, 
misalnya tanah liat baker, batu apung 
atau agregat buatan sehingga beton yang 
dihasilkan akan lebih ringan dari beton 
biasa. 
c. Dengan cara membuat beton tanpa 
menggunakan butir-butir agregat halus 
atau pasir yang disebut beton non-pasir. 
Pembagian beton ringan dapat dibagi 
menjadi tiga yaitu: 
a. Untuk nonstruktur dengan berat jenis 
antara 240 kg/m3 sampai 800 kg/m3 dan 
kuat tekan antara 0,35 MPa sampai 7 
MPa yang umumnya digunakan untuk 
dinding pemisah atau isolasi. 
b. Untuk struktur ringan dengan berat jenis 
antara 800 kg/m3 sampai 1400 kg/m3 
dan kuat tekan antara 7 MPa sampai 17 
MPa yang umumnya digunakan untuk 
dinding yang juga memikul beban. 
c. Untuk struktur dengan berat jenis antara 
1400 kg/m3 sampai 1800 kg/m3 dan kuat 
tekan lebih dari  17 MPa yang umumnya 
digunakan sebagai beton normal. 
 
 
2. Genteng Beton 
Beberapa produk beton ringan 
(Masonry Concrete) adalah genteng beton, 
paving stone, batako, dan kanstin. 
Pengertian genteng beton adalah komponen 
bangunan yang dibuat dari campuran 
bahan-bahan semen hidrolis, agregat halus, 
air dan atau tanpa kapur, trass dan bahan 
pembantu lainnya yang dibuat sedemikian 
rupa sehingga dapat digunakan untuk atap.  
Bahan-bahan pembuatan genteng 
beton yang normal adalah semen Portland 
(PC), pasir dan air. Komposisi campuran 
semen, pasir dan bahan-bahan lainnya 
dilakukan dengan perbandingan berat atau 
volume yang umum digunakan berkisar 
antara 1 semen : 2 pasir atau 1 semen : 3 
pasir. Kandungan air dalam adukan 
ditentukan sampai adukan cukup baik dan 
mudah dicetak. 
Persyaratan mutu genteng beton 
menurut SNI-03-0096-1999 kemudian 
direvisi  dengan SNI 0096: 2007 adalah 
sebagai berikut: 
a. Bentuk dan ukuran 
Ukuran panjang, lebar dan tebal 
genteng beton untuk satu jenis pemakaian 
harus sama dan seragam. Seluruh genteng 
yang dipasang harus dapat tersusun rapih 
pada rangka atap, sehingga tidak 
memungkinkan masuknya air hujan secara 
langsung maupun karena tempias. Ukuran 
panjang efektif genting beton harus sesuai 
dengan jarak reng dari luar sehingga akan 
memberikan beban lentur yang masih dapat 
diijinkan. Tebal genteng tidak boleh kurang 
dari 8 mm, kecuali pada bagian 
penumpangan (interlocking) tebalnya tidak 
kurang dari 6 mm. Genteng harus 
mempunyai kaitan (lugs) yang akan 
berkaitan pada reng yang lebarnya tidak 
kurang dari 20 mm dan tinggi tidak kurang 
dari 12 mm yang terletak pada permukaan 
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bawah dari genteng. Jika dipandang perlu 
dapat dilengkapi dengan lubang untuk 
memakukannya pada kaso-kaso. Genteng 
harus mempunyai penumpangan tepi yang 
lebarnya tidak kurang dari 25 mm dan 
dilengkapi dengan paling sedikit sebuah 
alur air yang dalamnya tidak kurang dari 5 
mm. Genteng harus mempunyai permukaan 
atas yang mulus, tidak cacat, tidak terdapat 
retak, atau cacat lainnya yang 
mempengaruhi sifat permukaannya dan 
bentuknya harus seragam bagi tiap jenis, 
tepi-tepinya tidak boleh mudah terepihkan 
dengan kekuatan jari tangan.  
Kekuatan lentur genteng harus 
mampu menahan beban lentur minimum 
seperti pada Tabel 3.2 berikut: 
Daya serap air rata-rata dari contoh uji 
tidak boleh lebih dari 10%. Ketahanan 
terhadap perembesan air (rapat air) pada 
saat genteng diuji dengan cara standar, tidak 
boleh terjadi tetesan air dari bagian 
bawahnya dalam waktu 20 jam ± 5 menit. 
b. Ukuran Normal 
 Ukuran normal genteng beton 
adalah: panjang 38 cm, lebar 22 cm, tebal 
1,5 – 1,8 cm, panjang berguna 33 cm, lebar 
berguna 19,5 cm. Kaitannya panjang 3 cm, 
tebal 2 cm, dan tinggi 1 cm.  
 
3.  Limbah Pasir Onyx 
Onyx adalah kristal padat yang 
terbentuk dari metamorfosis batu kapur, 
umumnya mengandung calsit (CaCO3), 
dolomit [CaMg(CO3)2] atau kombinasi 
kedua mineral tersebut. 
Limbah onyx ini merupakan limbah 
dari kerajinan batu onyx yaitu limbah dari 
proses batu onix yang diukir dan dibentuk 
dengan tangan sehingga pecahannya ada 
yang berupa kerikil, ada juga yang berupa 
pasir. 
 Limbah onyx ini mempunyai ciri-ciri 
sebagai berikut : 
• Berwarna putih kecoklatan 
• Mempunyai permukaan yang tajam dan 
keras, sehingga memberikan ikatan 
yang kuat pada pasta semen 
• Limbah onyx ini lebih bersih dari 
lempung dan lumpur, yang dapat 
menghalangi ikatan dengan pasta 
semen. 
• Pasir onyx mempunyai karakteristik 
yang sama dengan pasir sungai, tetapi 
dalam pasir onyx ini berwarna putih 
kecoklatan dan  mempunyai butir-butir 
halus dengan ukuran butiran antara 0,5 
mm dan 5 mm. Dimana butiran ini 
hampir mendekati karakteristik pasir 
yang berasal dari kikisan bebatuan 
yang berasal dari sungai.  
• Kerikil onyx mempunyai karaktiristik 
bentuk yang tajam, keras, dengan 
ukuran ≥ 5 mm sampai dengan 30 mm 
• Tidak mengandung bahan organis, 
sehingga proses pengerasan semen 
tidak terhambat, karena bahan organik 
dapat menghambat pengerasan semen 
Kandungan kimia pecahan onyx 
diperlihatkan pada tabel dibawah ini: 
 
Tabel 1. Unsur Kimia Limbah Onyx 
No Unsur Kimia Kandungan 
1 Silikon Dioksida 0.13 
2 Aluminium Dioksida 0.31 
3 Feri Oksida (FeO3) 0.04 
4 Kalsium Oksida 55.07 
5 Magnesium Oksida 0.36 
6 Potassa (K2O) 0.01 
7 Sulfur Trioksida 0.08 
8 (Lol) 44 
 Jumlah 100 
  
 
4.  Rembesan Genteng Beton 
 Genteng adalah bahan bangunan yang 
dipasang diatap yang setiap saat akan 
terkena air hujan. Oleh karena itu genteng 
harus aman terhadap rembesan air. 
Demikian juga dengan genteng beton, harus 
memenuhi standar rembesan yang 
disyaratkan. Ketahanan terhadap 
perembesan air (rapat air) pada saat genteng 
diuji dengan cara standar, tidak boleh 
terjadi tetesan air dari bagian bawahnya 
dalam waktu 20 jam ± 5 menit. 
 
5.  Penyerapan Air Genteng Beton 
 Genteng beton harus mempunyai daya 
serap air rata-rata tidak boleh lebih dari 
10%.  
 
6.  Kuat Lentur Genteng Beton 
Pada pengujian kuat lentur ini benda 
uji yang digunakan adalah genteng beton 
yang tersedia, diukur panjang berguna dan 
lebar berguna dari genteng  tersebut. 
Kemudian benda uji diletakkan pada dua 
tumpuan dimana jarak kedua tumpuan 
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maksimum. Selanjutnya ditengah-tengah 
bentang penyangga diberi beban, kemudian 
mesin dijalankan sampai benda    uji patah, 
dimana kecepatan harus diatur antara 20 - 30 
kg / detik. Baca beban maksimum/patah 
dalam kg, kemudian hitung lentur benda uji.  
 Rumus yang digunakan untuk 
menghitung tegangan lentur adalah : 












F = beban lentur rata-rata (N) 
Fi = beban lentur masing-masing 
benda  
     uji (N) 
n = jumlah benda uji. 
 
b) Standar Deviasi 






Sd = standar deviasi  
F   = beban lentur rata-rata (N) 
Fi  = beban lentur masing-masing 
benda  
      uji (N) 
n   = jumlah benda uji 
 
c) Karakteristik Beban Lentur 
Fc = F – 1,64 x Sd 
Dengan :  
Fc = karakteristik beban lentur (N) 
F = beban lentur rata-rata (N) 
Sd = standar deviasi.  
 
7. Penelitian Tentang Genteng Beton dan 
Pasir Onyx 
Beberapa penelitian tentang penambahan 
bahan berupa serat pada pembuatan genteng 
beton adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Randing (1995) yaitu tentang penambahan 
serat organik ijuk pada pembuatan genteng 
beton yang diharapkan dapat memperbaiki 
sifat fisis mekanis yang dimiliki seperti 
meningkatkan kekutatan lentur serta 
mengurangi sifat regasnya. Hasil penelitian 
membuktikan bahwa dengan penambahan 
ijuk sebakya 1-2 % dari berat semen pada 
mengatasi sifat regasnya serta padat 
meningkatkan kekuatan lentuk sebesar 12-
16 %. Kekuatan lentur atau beban lentur dari 
hasil penelitian yang diperoleh dalam 
penelitian ini memenuhi syarata mutu 
tingkat II menurut SK SNI S 04-1989-F 
Spesifikasi bahan bangunan bagian A (bahan 
bangunan bukan logam). 
Tri Yuliani (2000) meneliti perbandingan 
penggunaan serbuk batu onix dan pasir 
terhadap kuat tekan beton. Penggunaan 
serbuk batu onix memberikan pengaruh 
yang cukup besar terhadap kuat tekan beton. 
Untuk mendapatkan nilai tegangan beton 
dengan karakteristik yang baik maka 
komposisi campuran yang optimal adalah 
1:2,5:3. 
Penelitian Gaguk Luhur Hariyanto ( 
2001), dengan judul ”Perbandingan Serbuk 
Batu Onix dan Pasir Sungai Terhadap 
Modulus Elastisitas Beton ”. menghasilkan 
dari persamaan regresi parabolic, komposisi 
serbuk batu onix (1: 1,46 : 3) mempunyai 
modulus elastisitas yang sama dengan 
komposisi campuran pasir (1:2:3) sehingga 
campuran serbuk batu onix dengan 
komposisi campuran dibawah (1:1,46:3) 
seperti (1:1,5:3), (1:2:3), (1:2,5:3), dan 
campuran (1:3:3) kurang baik digunakan 
untuk campuran beton karena nilai modulus 
elastisitasnya lebih rendah dari pasir. 
 Muralia Hustim (2005) meneliti tentang 
Pemanfaatan Limbah Marmer Sebagai 
Bahan Pengisi (FILLER) pada Campuran 
Beton Aspal Lapis Permukaan Jalan”. 
Penelitian ini difokuskan pada kinerja 
durabilitas campuran beton aspal dengan 
jenis gradasi campuran yang digunakan yang 
digunakan mengikuti gradasi campuran 
No.IV SNI 1990. Penggunaan limbah 
marmer sebagai filler dikombinasikan 
terhadap debu batu, dengan kadar variasi 
kadar limbah marmer sebesar 0%, 50% dan 
100%. Penentuan kadar aspal optimum 
(KAO) campuran, dilakukan dengan 
memvariasikan kadar aspal dari  4,5% - 
6,5% dengan tingkat kenaikan 0,5%. Dari 
hasil analisis kinerja durabilitas campuran 
diperoleh nilai IKS campuran dari limbah 
marmer kadar 100% dan 50% berada di 
bawah nilai IKS campran tanpa limbah 
marmer, namun masih di atas nilai 
persyaratan minimum Bina Marga 
(IKS=75%) untuk durabilitas yang lebih 
lama (4,7 dan 14 hari) nilai IDP dan IDK 
campuran memperlihatkan kecenderungan 
yang sama. 
 Tjaronge M.Wihardi, Herman Parung, 
Kenedi Siswanto, dan Ambo Dalle (2006) 
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meneliti Pecahan Marmer sebagai Pengganti 
Parsial Agregat Kasar Self Compacting 
Concrete (SCC)”. Dari hasil penelitian 
disimpulkan bahwa SSC mampu 
mengalirkan kelecekan aliran desaign dan 
memenuhi rongga yang ada di dalam 
cetakan serta tidak terdapat beton yang 
keropos. SCC yang menggunakan pecahan 
marmer sebagai agregat kasar keseluruhan 
atau secara parsial adalah termasuk beton 
normal. Kuat tekan  SCC yang mengandung 
pecahan marmer lebih rendah dibandingkan 
SCC yang mengandung batu pecah 
keseluruhan.  
Candra Aditya (2009) meneliti tentang 
penambahan ampas tebu (bagasse) pada 
pembuatan genteng beton. Penambahan 
ampas tebu pada genteng beton secara 
deskriptif ternyata menimbulkan perbedaan 
terhadap beban lentur genteng beton. 
Penambahan ampas tebu pada 1% 
menimbulkan penurunan pada beban lentur 
genteng beton sebesar 96,01 N (6,9%) dari 
genteng beton normal (0% ampas tebu), tapi 
pada penambahan 1,5% beban lentur 
genteng beton meningkat sebesar 104,26 N 
(7,5%) dan penambahan 2 % beban lentur 
genteng beton meningkat sebesar 260,76 N 
(18,77%) dari genteng beton normal.  
 
METODE PENELITIAN 
Populasi dan sampel 
Benda uji untuk uji penyerapan air, 
rembesan dan lentur menggunakan  genteng 
beton dengan ukuran panjang 39,2 cm, lebar 
29,5 cm, tebal 1,2 cm, panjang berguna 33 
cm, lebar berguna 19,5 cm. Kaitannya 
panjang 3 cm, tebal 1,2 cm, dan tinggi 1 
cm.  Benda uji ini mengalami sekali uji saja. 
Gaya yang bekerja adalah gaya statis. 
Artinya setiap benda uji mengalami uji 
tekan sekali saja. Sedangkan bentuk pasir 
onyx yang dipakai adalah sesuai dengan 







Gambar 1.  Genteng beton 
 Variasi komposisi pada campuran 
beton pada setiap perlakuan adalah 4 
(empat) macam yaitu 1 PC : 3 Ps ; 1 PC : 2 
Ps : 1PsO (pasir Onyx); 1PC : 1 Ps : 2PsO; 1 
PC : 3 PsO. Pemilihan komposisi 1 PC dan 3 
Pasir ini didasarkan pada komposisi standar 
pembuatan genteng beton di pasaran. Jumlah 
perulangan dari masing-masing perlakuan 
adalah 10 buah benda uji untuk uji 
penyerapan air dan kuat lentur dan 3 buah 
benda uji untuk rembesan sehingga jumlah 
benda uji yang harus dibuat adalah 92 buah. 
  Perinciannya adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 2. Jumlah benda uji 
Komposisi 








1 PC : 3 Ps 10 3 10 
1 PC : 2 Ps : 1 PsO 10 3 10 
1 PC : 1Ps : 2 PsO 10 3 10 
1 PC : 3 PsO 10 3 10 
 
Rancangan Penelitian  
 Untuk mengetahui karakteristik 
mekanik genteng beton dengan penggantian 
pasir sungai dengan pasir onyx, maka 
dilakukan sejumlah pengujian di 
laboratorium. Pengujian dimulai dengan 
pengujian pendahuluan, perencanaan dan 
pengerjaan campuran beton, serta pengujian 
kekuatan benda uji.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Perhitungan Beban Lentur Genteng 
Beton 
 Hasil pengujian genteng beton dengan 
pasir onyx terhadap beban lentur genteng 
beton adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Beban Lentur Karakteristik  
Genteng Beton 
Komposisi Fc (N) 
1PC : 3 Ps  
1120.32 
1 PC : 2 Ps : 1 PsO 
1296.12 
1PC : 1 Ps : 2 PsO 1448,18 






















Grafik 1. Grafik Hubungan Beban Lentur 
dengan Komposisi Campuran  
Penggantian pasir dengan pasir onyx 
pada genteng beton secara deskriptif 
ternyata menimbulkan perbedaan terhadap 
beban lentur genteng beton. Penggantian 
pasir dengan pasir onyx pada komposisi 1 
PC : 2 Ps : 1 PsO menimbulkan peningkatan 
pada beban lentur genteng beton sebesar 
175,80 N (15,69%) dari genteng beton 
normal (0% pasir onyx). Pada komposisi 1 
PC : 1 Ps : 2 PsO beban lentur genteng beton 
meningkat sebesar 327,86 N (29,26%) dan 
komposisi 1 PC : 3 PsO beban lentur 
genteng beton meningkat sebesar 165,73 N 
(14,79%) dari genteng beton normal.  
Hasil uji F menghasilkan nilai Fhitung = 
13.429 dan sig = 0.000. Nilai 
Ftabel(0.05;3;36) = 2.866. Nilai Fhitung > Ftabel 
memberikan keputusan bahwa  perlakuan 
pemberian pasir onyx berpengaruh nyata 
terhadap beban lentur. Proporsi pasir onyx 
yang berbeda akan mengakibatkan 
perbedaan beban lentur. 
 
B. Perhitungan Penyerapan Air Genteng 
Beton 
 Hasil pengujian genteng beton dengan 
pasir onyx terhadap penyerapan air genteng 
beton adalah sebagai berikut: 




1 PC : 3 Ps  8,17 
1 PC : 2 Ps : 1 PsO 7,30 
1 PC : 1 Ps : 2 PsO 7,16 















Grafik 2. Grafik Hubungan Penyerapan Air 
dengan Komposisi Campuran  
 
Penggantian pasir dengan pasir onyx 
pada genteng beton secara deskriptif 
menimbulkan perbedaan terhadap 
penyerapan air genteng beton. Penggantian 
pasir dengan pasir onyx pada komposisi 1 
PC : 2 Ps : 1 PsO menimbulkan penurunan 
pada penyerapan air genteng beton sebesar 
10,66 % dari genteng beton normal (0% 
pasir onyx), pada komposisi 1 PC : 1 Ps : 2 
PsO penyerapan air genteng beton 
mengalami penurunan sebesar 12,29 %  dan 
komposisi 1 PC : 3 PsO mengalami 
penurunan sebesar 18,98% dari genteng 
beton normal.  
Hasil uji F untuk perlakuan (treat) 
menghasilkan nilai Fhitung = 2.402 dan sig 
= 0.084. Nilai Ftabel(0.05;3;36) = 2.866. 
Nilai Fhitung < Ftabel memberikan 
keputusan bahwa  perlakuan pemberian pasir 
onyx berpengaruh tidak nyata terhadap 
penyerapan air. Proporsi pasir onyx yang 
berbeda tidak mengakibatkan perbedaan 
tingkat penyerapan air. 
  
C. Ketahanan Terhadap Rembesan Air 
(Impermeabilitas) 
 Dari hasil pencatatan terlihat bahwa 
pada Komposisi 1 PC : 3 Ps ; Komposisi 1 
PC : 2 Ps : 1 PsO ; Komposisi 1 PC : 1 Ps : 2 
PsO ; Komposisi 1 PC : 3 PsO tidak ada 
rembesan sampai dengan 20 jam 5 menit 
sehingga dengan demikian memenuhi syarat 
SNI 0096:2007.  
 
KESIMPULAN 
 Dari hasil analisis dan pembahasan 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Penggantian pasir dengan pasir onyx 
pada genteng beton secara deskriptif 
ternyata menimbulkan perbedaan 
terhadap beban lentur genteng beton. 
Pada komposisi 1 PC : 1 Ps : 2 PsO 
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beban lentur genteng beton adalah 
sebesar 1448,18 N , meningkat sebesar 
327,86 N (29,26%) dari genteng beton 
normal. Dari hasil uji statistik 
didapatkan hasil bahwa penggantian 
pasir dengan pasir onyx terhadap beban 
lentur berpengaruh nyata karena nilai F 
hitung > F tabel. 
2. Penggantian pasir dengan pasir onyx 
pada genteng beton secara deskriptif 
menimbulkan perbedaan terhadap 
penyerapan air genteng beton. Pada 
komposisi 1 PC : 3 PsO adalah sebesar 
6,62 %, mengalami penurunan sebesar 
18,98% dari genteng beton normal. Tapi 
dari hasil uji statistik didapatkan hasil 
bahwa penambahan pasir onyx terhadap 
penyerapan air berpengaruh tidak nyata 
karena nilai F hitung < F tabel. 
3. Secara umum untuk uji ketahanan 
terhadap rembesan air pada genteng 
beton untuk semua komposisi masih 
memenuhi SNI 0096:2007 karena tidak 
terjadi rembesan pada waktu sebelum 
20 jam 5 menit. 
4. Hasil kombinasi beberapa jenis 
perlakuan yang diteliti dengan uji 
statistik lanjutan yaitu uji Beda Nyata 
Jujur dihasilkan bahwa untuk 
mendapatkan beban lentur genteng 
beton yang optimal didapatkan dari 
komposisi penggantian pasir dengan 
pasir onyx pada komposisi genteng 
beton 1 PC : 1 Ps : 2 PsO. 
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